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Abstract: Scabies is a contagious skin disease caused by the Sarcoptes scabiei var. hominis
commonly found in densely populated environments inter alia Islamic boarding school. It remains a
public health concern in Indonesia with varying prevalence across regions. Factors such as shared
living spaces, close physical contact, and the use of shared clothing or personal items increase the
risk of transmission. To date, there are no available data regarding the prevalence of scabies among
students at Assalaam Islamic Boarding School Manado. Therefore, this study aimed to determine
the prevalence of scabies among female students at this Islamic Boarding School. This was a
descriptive design with a cross-sectional approach. Samples consisted of all MTs-level female
students (n=106) who met the inclusion criteria. Data were collected through anamnesis, clinical
examination, and skin scraping for microscopic identification of Sarcoptes scabiei. Diagnosis was
established based on the International Alliance for the Control of Scabies (IACS) 2020 criteria. The
results showed that of the 106 examined students, 26.4% met the criteria for suspected scabies. All
suspected cases demonstrated clustered pruritus symptoms without the presence of typical lesions or
mites on microscopic examination. In conclusion, the prevalence of scabies was 26.4%, classified
under suspected scabies based on IACS criteria, indicating that the risk of transmission persists
within the boarding school environment. Preventive measures, education, and routine monitoring
are recommended to reduce potential spread.
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Abstrak: Skabies merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei
var. hominis dan sering ditemukan di lingkungan padat seperti asrama atau pesantren. Penyakit ini
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dengan prevalensi yang bervariasi di
berbagai wilayah. Kondisi hidup bersama dalam ruang tertutup, berbagi tempat tidur, pakaian, atau
barang pribadi meningkatkan risiko penularan. Hingga saat ini, belum terdapat data prevalensi skabies
di Pondok Pesantren Assalaam Manado. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi skabies
pada santriwati Pondok Pesantren Assalaam Manado. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
dengan desain potong lintang. Sampel penelitian terdiri dari seluruh santriwati MTs (n=106) yang
memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan melalui anamnesis, pemeriksaan klinis, dan
pengambilan sampel kerokan kulit untuk identifikasi tungau Sarcoptes scabiei. Diagnosis skabies
ditegakkan berdasarkan kriteria International Alliance for the Control of Scabies (IACS) 2020. Hasil
penelitian mendapatkan dari 106 santriwati, ditemukan sebanyak 26,4% memenuhi kriteria suspect
scabies. Seluruh santriwati pada kategori suspect scabies menunjukkan gejala infestasi kelompok
tanpa ditemukannya lesi khas maupun tungau pada pemeriksaan mikroskopis. Simpulan penelitian
ini ialah angka prevalensi skabies sebesar 26,4% dengan kategori suspect scabies yang menunjukkan
bahwa risiko penularan skabies masih ada di lingkungan pesantren, sehingga diperlukan upaya
pencegahan, edukasi, dan pemantauan berkala.

Kata kunci: skabies; prevalensi; santriwati; pesantren; suspect scabies
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PENDAHULUAN

Skabies atau kudis adalah penyakit kulit menular akibat tungau Sarcoptes scabiei var.
hominis, yang menyebar melalui kontak kulit langsung, sehingga cepat menular di lingkungan
padat.! Secara global, lebih dari 200 juta orang terinfeksi setiap waktu, dengan kasus tahunan
melebihi 400 juta.> Di Indonesia, prevalensi berkisar 5,60%-12,95%, menempati posisi ketiga
dari dua belas penyakit kulit terbanyak.’> Sejak 2017, World Health Organization (WHO)
menetapkan skabies sebagai penyakit tropis terabaikan dalam peta jalan 2021-2030.*

Secara klinis, infeksi ditandai dengan pruritus nokturna, terowongan atau lesi di epidermis,
infestasi kelompok, dan keberadaan tungau pada pemeriksaan mikroskopis.>®’ Tanpa
pengobatan, komplikasi serius seperti infeksi bakteri sekunder dan glomeruloneftitis pasca-
streptokokus dapat terjadi.® Tingginya prevalensi di negara berkembang dipengaruhi oleh
keterbatasan ekonomi, rendahnya kebersihan, sulitnya akses air bersih, dan kepadatan hunian,
sehingga pesantren berasrama sangat rentan.

Penelitian di Indonesia melaporkan prevalensi tinggi di pesantren, seperti 33,19% di salah
satu Pesantren Brebes (2022),° 38,73% di pesantren yang ada di Palangka Raya (2025),'° dan di
salah satu pesantren Manado, 56% pada santri laki-laki (2023)!! serta 27,3% pada santriwati
(2024).!2 Terdapat 20 pondok pesantren yang ada di Kota Manado, salah satunya ialah Pondok
Pesantren Assalaam Manado yang berasrama khusus santriwati, dan seluruh aktivitasnya
dilakukan bersama dalam lingkungan tertutup, sehingga berisiko tinggi terjadi penularan, namun,
data prevalensi skabies di pesantren ini masih belum pernah dilaporkan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi skabies pada
santriwati Pondok Pesantren Assalaam Manado, dengan harapan dapat memberikan informasi
bermanfaat bagi institusi, peneliti, dan pengembangan ilmu epidemiologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan desain potong lintang untuk
mengetahui prevalensi skabies pada santriwati Pondok Pesantren Assalaam Manado. Penelitian
dilakukan pada satu waktu terhadap seluruh populasi santriwati tingkat MTs dengan metode total
sampling. Sampel berjumlah 106 responden yang memenubhi kriteria inklusi berupa keberadaan
di lokasi dan kesediaan mengikuti penelitian, serta kriteria eksklusi berupa pengunduran diri
selama proses penelitian. Terdapat dua variabel penelitian ini, yaitu skabies yang menggunakan
klasifikasi International Alliance for the Control of Scabies (IACS) 2020 serta prevalensi skabies
yang dihitung menggunakan rumus point prevalence.

Penelitian dilakukan pada bulan September di Pondok Pesantren Assalaam Manado,
Sulawesi Utara, dengan menggunakan instrumen berupa informed consent, kuesioner DeSkab
yang telah tervalidasi untuk skrining tanda kardinal skabies, serta alat pemeriksaan penunjang
seperti object glass, cover glass, mikroskop, skalpel steril, kaca pembesar, dan alcohol swab.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan bahwa berdasarkan hasil anamnesis melalui kuesioner DeSkab,
pemeriksaan fisik, serta pemeriksaan mikroskopis yang telah dilakukan pada 106 responden,
terdapat 28 santriwati yang terdiagnosis suspect scabies berdasarkan IACS 2020.

Tabel 1. Diagnosis skabies pada santriwati

Kategori IACS 2020 Frekuensi Persentase
A (Confirmed scabies) 0 0%
B (Clinical scabies) 0 0%
C (Suspected scabies) 28 26.4%
Tidak memenuhi kriteria skabies 78 73.6%

Total 106 100%
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh santriwati yang suspected scabies memiliki gambaran
klinis pruritus nokturna dan infestasi kelompok, sedangkan lesi khas skabies tidak ditemukan dan
pada pemeriksaan mikroskopis tidak ditemukan tungau, telur, ataupun kotoran tungau.

Tabel 2. Gambaran klinis responden suspect scabies

Tanda kardinal Klasifikasi Frekuensi Persentase
Pruritus nokturna Ada 28 100,0%
Infestasi kelompok Ada 28 100,0%
Lesi khas skabies Ada 0 0
Tidak 28 100%
Total 28 100%

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari 28 santriwati yang suspect scabies ditemukan kelompok
terbanyak dari kelas 7 (42,9%) dengan usia terbanyak yaitu 12 tahun (35,7%).

Tabel 3. Karakteristik responden suspect scabies

Karakteristik
responden Klasifikasi Frekuensi Persentase

suspect scabies

Kelas 7 12 42.9%

8 9 32,1%

9 7 25,0%

Usia 12 tahun 10 35,7%

13 tahun 9 32,1%

14 tahun 9 32,1%

Total 28 100%

Dengan menggunakan rumus prevalensi titik (point prevalence), maka didapatkan hasil
prevalensi sebagai berikut:

Jumlah kasus lama dan baru dalam waktu tertentu

Prevalensi Titik = X 100%

Total sampel berisiko dalam waktu tertentu
28 orang

= ——x 100%

106 orang

= 264%

BAHASAN

Prevalensi skabies pada santriwati Pondok Pesantren Assalaam Manado sebesar 26,4% (28
dari 106 santriwati) dengan klasifikasi suspected scabies menurut IACS 2020. Angka ini sedikit
lebih rendah dibandingkan beberapa pesantren lain di Indonesia, seperti Darul Istiqgomah Manado
(27,3%),!! Salafiyah Banyuwangi (49,2%),” Al-Kautsar Simalungun (52,7%),'* Nurul Jadid Kubu
Raya (42,9%),'* dan Darul Falah Batam (56,2%).!> Angka prevalensi yang rendah pada Pondok
Pesantren Assalaam Manado ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
kondisi higienitas pribadi santriwati, dan praktik perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang
diterapkan di asrama. Hal ini didukung oleh penelitian Putri et al'® di Pondok Pesantren Al-Adabiy
Pontianak yang menemukan hubungan bermakna antara kebersihan pribadi dan risiko skabies.

Dalam konteks Pondok Pesantren Assalaam Manado, beberapa upaya terkait kebersihan
pribadi tampaknya telah difasilitasi dengan baik. Pesantren menyediakan layanan /aundry yang
dapat digunakan oleh santriwati, sehingga pakaian, handuk, maupun perlengkapan tidur dapat
dibersihkan secara lebih teratur. Selain itu, santriwati juga memiliki jadwal waktu mandi yang
teratur, sehingga kebiasaan mennjaga kebersihan tubuh lebih mudah diterapkan.

Selain faktor kebersihan diri, Yulfi et al'” menyoroti bahwa kondisi lingkungan asrama,
seperti kepadatan hunian, ventilasi yang buruk, dan sanitasi yang kurang optimal, berperan penting
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dalam epidemiologi skabies. Penelitian ini menemukan bahwa santri yang tinggal di kamar padat
dan tidak memiliki fasilitas sanitasi memadai memiliki risiko lebih tinggi terkena skabies. Faktor-
faktor ini memperkuat temuan bahwa prevalensi skabies bukan hanya ditentukan oleh faktor
individu, tetapi juga interaksi antara perilaku pribadi dan kondisi lingkungan.

Di Pondok Pesantren Assalaam Manado, struktur hunian santriwati menunjukkan bahwa
sebagian besar kamar ditempati oleh 4-6 orang, dan hanya terdapat satu ruangan yang lebih besar
menampung 20 santriwati. Meskipun jumlah penghuni pada ruangan besar tersebut tergolong
lebih banyak, setiap santriwati tetap mendapatkan kasur dan ruang tidur secara individual dengan
penggunaan tempat tidur bertingkat. Pola hunian seperti ini dapat berkontribusi dalam
menurunkan risiko transmisi skabies.

Jika dibandingkan dengan prevalensi skabies di Indonesia yang dilaporkan berada pada
kisaran 5,60%-12,95%,!° angka prevalensi 26,4% pada Pondok Pesantren Assalaam Manado
tergolong tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa skabies pada populasi penelitian melampaui
rerata nasional, sehingga diperlukan tindakan pencegahan, penatalaksanaan, dan pengendalian
untuk menekan transmisi dan menurunkan angka kejadian di lingkungan pondok pesantren.

Untuk kelompok terbanyak responden yang terdiagnosis suspect scabies berasal dari kelas 7
(42,9%), diikuti kelas 8 (32,1%), dan kelas 9 (25%), dengan usia terbanyak yaitu 12 tahun
(35,7%). Rentang usia ini merupakan fase remaja awal, di mana perilaku higienitas belum
sepenuhnya konsisten, sehingga meningkatkan risiko kontak langsung maupun tidak langsung
yang memfasilitasi penularan skabies.!”

Seluruh santriwati yang terdiagnosis suspected scabies memiliki gejala pruritus nokturna dan
infestasi kelompok, namun lesi khas skabies tidak ditemukan. Tidak ditemukannya lesi khas
kemungkinan disebabkan infestasi ringan, fase awal infeksi, atau respons imun individu.
Pemeriksaan mikroskopis skin scraping juga negatif untuk tungau, telur, larva, maupun feses; hal
ini kemungkinan terjadi terjadi karena jumlah tungau sedikit atau sensitivitas metode terbatas
(46-70%)."® Karena lesi khas dan hasil mikroskopis negatif, beberapa kondisi perlu
dipertimbangkan sebagai diagnosis banding, termasuk gigitan arthropoda, dermatitis atopik,
dermatitis kontak/iritan/alergi, dan delusi parasitosis.'®

SIMPULAN

Prevalensi skabies pada santriwati Pondok Pesantren Assalaam Manado sebesar 26,4% yang
diklasifikasikan sebagai suspected scabies menurut IACS 2020. Kelompok terbanyak ditemukan
pada santriwati berusia 12 tahun dan kelas 7. Seluruh santriwati yang terdiagnosis suspected
scabies mengalami pruritus nokturna dan infestasi kelompok, namun tidak ditemukan lesi khas
maupun tungau Sarcoptes scabiei pada pemeriksaan fisik dan mikroskopis.

Konflik Kepentingan
Tidak terdapat konflik kepentingan dalam studi ini.

Pernyataan penggunaan artificial intelligence (AI)
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